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Abstract: The aimed of this study is to analyze the achievement of technical efficiency in small
businesses. The input factors that were analyzed are capital and worker, while the output factor is the
product of the firm. Analysis using stochastic frontier. The result of analysis of technical efficiency
show that the achievement of technical efficiency of enterprises of the study sample was quite good
category. While the returns to scale the firms are decreasing returns to scale (DRS). The role of capital
and worker aspects have little effect on improving the company’s production on the overall study
sample. If the capital increase of 1% will be able to raise production by 0193 %. whereas if there is the
addition of 1% of workers will increase production by 0005%. Based on the stochastic frontier
technical efficiency analysis of each sub-sector that the handicraft sub-sector efficiency is highest.
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Abstrak: Kajian ini bertujuan untuk menganalisis pencapaian efisiensi teknikal usaha kecil.
Faktor input yang dianalisis adalah modal dan pekerja, sedangkan sebagai faktor output adalah
produk yang dihasilkan perusahaan. Teknik analisis data menggunakan stochastic frontier.
Hasil perhitungan efisiensi teknikal menunjukkan bahwa secara umumnya pencapaian efisiensi
teknikal usaha dari sampel kajian tergolong dalam kategori cukup bagus. Sedangkan return to
scale perusahaan sebesar 0.198 merupakan decreasing return to scale (DRS). Peranan aspek
modal dan pekerja memiliki efek yang kecil sekali terhadap peningkatan produksi perusahaan
pada keseluruhan sampel penelitian. Jika modal ditingkatkan 1% akan dapat menaikkan produksi
sebesar 0.193%. sedangkan jika ada penambahan pekerja 1% akan menaikkan produksi sebesar
0.005%. Berdasarkan hasil perhitungan efisiensi teknikal dari stochastic frontier masing-masing
subsektor dapat dipahami bahwa subsektor kerajinan tangan efisiensinya paling tinggi.

Kata Kunci: Efisiensi teknikal, stochastic frontier, return to scale, industri kecil

PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi di berbagai negara,
apakah di negara berkembang maupun di
negara maju, selalu menjadikan industri kecil
sebagai katalisator pembangunan ekonomi
(Atherton, 2005; Kuratko, 2004; Ho & Mula,
2001; Wing dan Yiu , 1996). Namun demikian
pada umumnya dalam suatu negara, perusahaan
kecil akan ada sendiri karena alasan tertentu

dari pengusaha, tanpa pernah ada skenario yang
terprogram dari pemerintah (Atherton, 2005).
Semestinya untuk sebuah negara menyediakan
skenario agar industri kecil berkinerja tinggi.
Melihat pentingnya peran industri kecil di
Indonesia maka keberlajutan dan perkem-
bangannya perlu menjadi perhatian serius. Dari
jumlah pekerjaan untuk keseluruhan sektor
industri yaitu sebanyak 10.657.816 orang, indus-
tri kecil menyumbang persen terbesar yaitu
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59.1%, diikuti oleh industri besar sebesar 35.4%,
dan industri menengah hanya 5.6% (DEPERIN-
DAG, 2004). Menurut Biro Pusat Statistik (BPS),
kontribusi industri kecil terhadap jumlah
keluaran dalam negara kotor mencapai 39,93%,
proporsi ekspor IKM dari total ekspor non-
migas setelah resesi ekonomi Asia bervariasi
antara 4.6 sampai 7.5 persen, meskipun
penelitian ADB menaksir kontribusi total ekspor
barang IKM adalah lebih tinggi, hampir 11
persen (Asian Development Bank, 2004).

Namun permasalahannya adalah dengan
persaingan yang semakin ketat bisakah peran
penting industri kecil mempertahankan ke-
pentingannya. Indikator adanya masalah
keberlajutan industri kecil di Indonesia jelas bila
dilihat dari segi produktivitas dan kemampuan
ekspornya. Produktivitas buruh berdasarkan
output per tenaga kerja, industri kecil hanya
sebesar Rp. 9,1 juta atau hanya sekitar 6% dari
produktivitas industri besar. Sedangkan nilai
tambah (value added) industri kecil hanya
sekitar 5% dari nilai tambah industri besar.
Gambaran ini memperlihatkan betapa rendah-
nya produktivitas industri kecil jika dibanding-
kan dengan produktivitas industri besar
(DEPERINDAG, 2004).

Bertentangan dengan kemampuan penye-
rapan tenaga kerja yang tinggi, kemampuan
ekspor industri kecil masih sangat rendah bila
dibandingkan dengan industri menengah dan
industri besar. Industri kecil hanya mampu
mengekspor sebesar 1% dari nilai outputnya,
sedangkan industri menengah dan industri besar
mampu mengekspor sebesar 11.4% dan 24.8%
dari nilai output masing-masing. Sebagian besar
produk industri kecil masih dipasarkan untuk
pasar domestik. (DEPERINDAG, 2004).

Pemerintah Indonesia telah melakukan
berbagai upaya untuk mengembangkan industri
kecil guna memperkokoh ekonomi rakyat. Sejak
tahun 1983 telah melakukan berbagai usaha
dalam bentuk bantuan modal dan deregulasi
untuk penyesuaian struktural perekonomian.
Namun demikian deregulasi di bidang per-
dagangan dan investasi dipandang tidak
memberi banyak manfaat kepada industri kecil
dan menengah, tetapi justru ia banyak memberi
manfaat kepada perusahaan besar. Bentuk usaha
pemerintah lainnya adalah mewajibkan

perusahaan besar, baik milik negara maupun
milik swasta, untuk bekerjasama (partnership)
dengan industri kecil. Namun demikian hasilnya
belum memuaskan, terdapat 89% tidak men-
dapat manfaat dari program kerjasama ini
(Bachruddin, et al. 1996). Demikian juga untuk
program jalinan subcontract, ternyata hasilnya
belum memuaskan, banyak pengusaha industri
kecil yang tidak mendapat manfaat program ini
(Kuncoro, 2001).

Bantuan modal dan insentif sudah banyak
dilakukan pemerintah, namun semua belum
memberikan dampak yang berarti kepada
industri kecil. Demikian juga dalam dokumen
rencana induk pengembangan industri kecil
menengah Indonesia (DEPERINDAG, 2004)
dicatat berbagai permasalahan. Pengusaha
industri kecil pada umumnya masih belum mam-
pu memenuhi permintaan pasar yang menuntut
kestabilan mutu, pengiriman produk yang cepat
dan tepat waktu, serta jumlah pesan-an dalam
jumlah besar. Disamping teknologi produksi
yang digunakan kebanyakan masih tradisional,
pengusaha kurang kemampuan dan kurang
usaha untuk memasuki pasar baru.

Berkaitan dengan pengukuran kinerja
usaha, dari berbagai kajian yang telah dijalankan
diketahui terdapat berbagai aspek pengukuran
kinerja. Dalam masalah kinerja, pertumbuhan
dan survival industri kecil dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang cakupannya luas, kom-
pleks dan sering terkait dengan masalah lainnya
yang sukar dipisahkan pengaruhnya (Pettigrew
et al, 1992).

Mengkaji kinerja bagi industri kecil dan
menengah tidak dapat seperti metoda ukuran
ekonomi yang secara rutin digunakan untuk
usaha besar. Sebagaimana disarankan Murphy,
et al. (1996) bahwa akurasi pengukuran kinerja
merupakan masalah yang kritis bagi memahami
kesuksesan dan kegagalan dari usaha baru dan
enterprise kecil. Beliau menyatakan bahwa
efisiensi, merupakan salah satu pengukuran yang
terbaik, yang disebutkannya sebagai dimensi
pengukuran ekonomi yang keras (hard economic
measures of performance). Beberapa faktor yang
menjadi ketidak efisienan dalam industri kecil
dan menengah (IKM) diantaranya adalah skala
produksi yang tidak optimal dan faktor input
yang berlebihan (Zulridah dan Rahmah, 2007).
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Peningkatan dalam kinerja industri kecil
khususnya dalam aspek efisiensi teknikal setiap
perusahaan dalam industri kecil diharapkan
dapat meningkatkan keunggulan daya saing dan
keberlanjutan industri kecil, dan selanjutnya
akan memperkokohkan ekonomi Indonesia
melalui peningkatan peluang pekerjaan dan
kesempatan berusaha baik pada peringkat
nasional maupun daerah. Oleh karena itu perlu
dilakukan kajian yang dapat digunakan sabagai
landasan yang tepat sebagai dasar pembangunan
industri kecil khususnya berkaitan dengan aspek
peningkatan efisiensi. Terdapat beberapa teknik
untuk menghitung efisiensi teknikal usaha,
dalam kajian ini digunakan model produksi
stochastic frontier (SF). Model produksi stokastik
ini digunakan bagi menilai hubungan antara
produksi pengolahan barang dengan input-input
produksi yang digunakan oleh unit-unit usaha
dalam industri kecil.

Peranan Industri Kecil dalam Pemba-
ngunan Ekonomi Negara. Kuratko (2004)
mencatatkan bahwa selama sepuluh tahun
terakhir, Amerika telah mencapai kinerja
ekonomi yang tertinggi dengan mengem-
bangkan dan mempromosikan aktiviti entre-
preneurial. Beribu-ribu usaha kecil telah
didirikan, dan memberikan kontribusi ekonomi
yang sangat besar ketika banyak usaha menggaji
satu atau dua pekerja untuk menciptakan lebih
dari satu juta pekerjaan baru selama dekade
tahun 1990-an.

Dalam perekonomian Uni Eropa (EU)
peranan IKM memperkerjakan dua pertiga
angkatan kerja (workforce) pada tahun 1995, dan
pada tahun 1996 terdapat 19 juta IKM didukung
dengan 110 juta pekerja. Di Singapura IKM tetap
berlanjut memainkan peranan penting dalam
ekonomi tempatan sejak tahun 1959, dimana
lebih dari 90 persen dari pada keseluruhan usaha
di Singapore adalah IKM, yang mana 92
persennya dimiliki oleh China. (Ho, & Mula,
2001).Manakala di Shanghai, sebagaimana kajian
Wing dan Yiu (1996) ekonomi China yang dapat
memperoleh benefit yang lebih dinamis bahwa
lebih diciptakan oleh industri kecil dibanding
industri besar. Hal ini sebagaimana industri kecil
dapat menciptakan lebih banyak pekerjaan dan
mengatasi soalan pengangguran.Peranan
industri kecil juga terdapat di United Kingdom

(UK). (Small and Medium Enterprise Statistics for
the UK, 2003).

Artherton (2005), dalam kajiannya men-
catatkan berbagai kenyataan pentingnya
industri kecil. Usaha industri kecil, menjadi
penggerak pada hampir semua bisnes dalam
semua tahapan ekonomi, iaitu pada tahapan
ekonomi bekembang dan tahapan kedewasaan,
dan menghasilkan sebagian besar pekerjaan dan
keluaran pada sektor swasta.

Industri kecil dan juga industri sedehana
mempunyai peranan dalam peningkatan
produktiviti suatu negara. Dari temuan yang
dilakukan Mole (2003) adalah kontribusi IKM
terhadap pertumbuhan produktiviti. Dalam
kajian terkini oleh Aqulina et al. (2006) keatas
kajian sebelumnya, bahwa selama empat dekade
terakhir, dicatatkan pentingnya IKM di seluruh
dunia telah tumbuh sama ada secara absolut
maupun relatif.

Kinerja Usaha Industri Kecil. Kinerja
memiliki berbagai makna. Definisi kinerja
mungkin dapat bergantung pada time frame
(jangka masa). Pendekatan dalam mengkaji
“kinerja IKM “ dapat ditinjau dari fenomena
jangka pendek atau panjang, kewangan atau
organizational benefits (Sin, et al. 2005). Berbagai
pandangan luas dapat dibagi dalam dua
perspektif. Pertama, konsep secara subjective,
bermakna perhatian utamanya pada kinerja
usaha secara relative kepada para pesaingnya
(Golden, 1992). Kedua, secara konsep objective,
yang mana berasaskan pada pengukuran kinerja
secara absolut (Chakravarthy, 1986; Cronin dan
Page, 1988).

Dalam mengkaji IKM, mencari pengukuran
kinerja dianggap lebih rumit, disebabkan kerana
beberapa alasan (Pasanen, 2003). Pertama, tujuan-
tujuan IKM mungkin tidak selalu berwujud
tujuan finansial Kedua, sukar untuk mendapatkan
informasi yang dapat diandalkan menyakut
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja finansial IKM. Misalnya, dalam bisnes
keluarga, sukar untuk mempertimbangkan
anggota-anggota keluarga yang tidak dicatat
dengan menggunakan sistem akuntansi. Ketiga,
bentuk organisasi menyebabkan perbezaan-
perbezaan artificial, misalnya para pengerusi
usaha yang menangani kompensasi bagi pemilik
dapat menimbulkan sumber-sumber kesalahan
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utama (Dess & Robinson 1984). Keempat, IKM
kemungkinan sangat enggan untuk menyajikan
data finansial tentang kinerjanya (Dess &
Robinson 1984). Kelima, kemungkinan memerlu-
kan waktu selama bertahun-tahun sebelum new
business venture (perniagaan bisnes baru)
menghasilan profit.

Menurut Foley dan Green (1989), apapun
tujuan suatu usaha kecil, namun banyak usaha
yang sukses memiliki karakteristik-karateristik
yang mirip. Ada berbagai ukuran kinerja
organisasi (Brush & Vanderwerf 1992). Sering-
kali, kinerja diukur dengan pertumbuhan
(turnover, jumlah pekerja, market share), profi-
tabiliti, dan keberlangsungan hidup (Storey1994;
Dess & Robinson 1984). Perlu untuk mencoba
kajian guna menentukan apakah faktor-faktor
yang meningkatkan salah satu ukuran kinerja,
apakah sama dengan faktor-faktor yang
menghasilkan ukuran-ukuran lainnya. Diperlu-
kan penyelidikan lain yang memadukan kriteria-
kriteria kinerja non-finansial. Ukuran-ukuran
hasil non-finansial seperti kualiti, kepuasan
pelanggan, employee turnover dan produktiviti
dapat menjelaskan hasil-hasil jangka pendek,
sedangkan ukuran-ukuran finansial digunakan
untuk menjelaskan pemahaman dampak jangka
panjang (Dess et al. 1999).

Aspek Efisiensi Usaha. Efisiensi merupa-
kan suatu konsep yang berasal dari ilmu fisika
merupakan metode yang mengacu pada hu-
bungan antara input dan output. Dari metode
yang telah dikembangkan sejauh ini, efisiensi
teknis memiliki kemampuan untuk memban-
dingkan efisiensi suatu lembaga yang sama
dengan secara eksplisit mempertimbangkan
penggunan banyak input untuk menghasilkan
output.

Dari kertas kerja Coelli (1996) dicatat
bahwa pengukuran efisiensi modern dikenalkan
oleh Farrell (1957), yang mengusulkan bahwa
efisiensi dapat dibagi ke efisiensi teknis (tech-
nical efisiensi), yaitu kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan output terbanyak dari
sejumlah input, dan efisiensi agihan (allocative
efisiensi), yaitu kemampuan perusahaan untuk
menggunakan input menurut perbecahan yang
optimal berdasarkan harga input. Gabungan
dari efisiensi teknis dan efisiensi allokatif ini
adalah efisiensi ekonomi. Gunakan kebutuhan

penelitian industri kecil dipilih menggunakan
efisiensi teknis, karena itu dipandang lebih
sesuai dengan alasan pada umumnya industri
kecil kesulitan memperoleh sejumlah faktor
input. Maka arah tujuanya adalah bagaimana
sejumlah faktor input yang dimiliki perusahaan
skala kecil dapat digunakan sebanyak mungkin
untuk menghasilkan output.

Untuk menentukan apakah suatu perusaha-
an beroperasi secara efisien, perlu mengetahui
fungsi produksi yang efisien, namun fungsi
produksi yang efisien ini tidak diketahui, Oleh
karena itu perlu dibuat permodelannya. Ada
dua metode analisis yang dapat digunakan
untuk memperkirakan efisiensi fungsi produksi
yaitu data envelopment analysis (DEA), dan
stochastik frontier (Anderson et al. 1999).
Sedangkan oleh Aigner, et al. (1977) dikembang-
kan model frontier dengan model Stochastic
frontier production function yang secara signifikan
memberikan kontribusi pada model ekono-
metrik untuk produksi dan penganggaran
efisiensi teknis perusahaan. Stochastic frontier
memasukkan dua komponen acak, satu sebagai
efisiensi teknis dan lainnya sebagai kesalahan
acak.

Model stochastic frontier berguna untuk
menjelaskan efisiensi faktor input, (Kumbhakar,
1990). Menurut pendekatan ini, yang dimaksud
stochastic frontier adalah suatu perbatasan yang
menggambarkan maksimum output yang dapat
dihasilkan dari faktor input. Output sebenarnya
akan tepat berada di perbatasan jika faktor input
digunakan secara efisien. jika tidak, maka
output sebenarnya akan berada didalam
perbatasan. Semakin besar gap atau selisih
antara perbatasan dengan sebenarnya berarti
semakin tidak efisien dalam penggunaan faktor
input. Didalam perjalanannya, gap ini bisa
menyempit atau melebar. Perubahan ini karena
meningkatnya efisiensi dalam penggunaan
faktor input atau karena pergeseran perbatasan
dari kemajuan teknologi. Dengan demikian, ada
tiga faktor yang berpengaruh terhadap output,
yaitu perubahan efisiensi penggunaan faktor
input, perubahan teknologi, dan perubahan
faktor input. Ada beberapa pengukuran efisiensi
yang tersedia dari stochastic frontier yaitu efisiensi
sudut input, efisiensi sudut out put, efisiensi
satu input dua output, dan efisiensi banyak input
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banyak output.

Hasil penelitian Rahmah Ismail dan
Norlinda (2008) menunjukkan dari tingkat
efisiensi teknis pengusaha Melayu pencapaian
efisiensi rata-rata keseluruhan perusahaan
penelitian hanyalah mencapai 0.4484 atau hanya
mencapai efisiensi yang menengah, dan tidak
satu perusahaan yang memiliki tingkat efisiensi
80% ke atas. Dicatat pula hasil pada rata-rata
efisiensi keseluruhan dalam penelitian ini
menyamai hasil penelitian Rauzah (2000) dengan
rata-rata efisiensi masing-masing adalah 0.416
dan 0,500.

Hasil penelitian yang menunjukkan tidak
efisiennya perusahaan juga sebagaimana dicatat
dalam penelitian Zulridah MN dan Rahmah
Ismail (2007) yang mengkaji 95 perusahaan IKM
di Malaysia. Penelitian mereka menemukan
kebanyakan perusahaan dalam sampel adalah
tidak efisien secara teknis. Sumber utama tidak
efisien adalah skala produksi yang tidak optimal
dan faktor input yang berlebihan.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian. Pene-
litian ini dilaksanakan di propinsi Jawa Tengah.
Jenis usaha dalam industri kecil yang dikaji
hanyalah khusus industri pengolahan. Per-
sebaran industri kecil tidaklah merata diantara
semua daerah. Pada beberapa daerah tercatat
jumlah usaha kecilnya lebih banyak, manakala
daerah lainnya hanya sedikit. Oleh karena itu
persampelan kajian tidak perlu merata pada
seluruh daerah tetapi hanya mengambil sampel
pada beberapa daerah yang terdapat lebih
banyak jumlah industri kecilnya. Daerah
tersebut diantaranya adalah Klaten, Sukoharjo,
Surakarta, Sragen, Pekalongan, Tegal, Jepara,
dan Kudus. Manakala untuk penentuan unit
usahanya pada setiap daerah yang dijadikan
sampel, pengambilannya dilakukan dengan cara
purposive sampling, iaitu unit usaha yang
dijadikan sampel adalah yang memiliki kriteria
sebagai berikut: (a) produk utamanya termasuk
dalam jenis sektor pembuatan, (b) telah
dididikan dan beroperasi setidaknya sejak tahun
2001, atau sudah beroperasi lebih dari lima
tahun, dan (c) unit usaha industri kecil ini adalah
unit usaha yang memiliki tenaga kerja antara

lima (5) orang sehingga sembilan belas (19)
orang. Sedangkan penggolongan industrinya
dengan menggunakan kode ISIC 2 digit.

Selanjutnya dari hasil survei maka setelah
dilakukan penyuntingan data dan membuang
beberapa outliers akhirnya jumlah data yang
dapat digunakan sebagai sampel dalam kajian
ini sebanyak 359 responden. Dilihat dari
subsektor industri pengolahan maka perincian
sampel kajian yang diperoleh dalam kajian ini
meliputi sektor makanan dan minuman, pakaian,
kerajinan tangan, barang logam, dan meubel.
Taburan datanya dapat dilihat pada tabel 1
dibawah ini.

Tabel 1. Sebaran Sampel Berdasar Subsektor

Subsektor Industri Bilangan Persen
Pembuatan
Makanan dan Minuman 102 28.5
Pakaian 50 14
Kraf tangan 66 18
Perabot 103 28.5
Barangan logam 38 11
Jumlah 359 100

Sumber : Survei tahun 2007

Teknik Analisis Data. Untuk menghitung
efisiensi teknikal usaha sektor pengolahan dalam
kajian ini digunakan model produksi stochastic
frontier (SF)). Model produksi stokastik ini
digunakan bagi menilai hubungan antara
produksi pengolahan barang dengan input-input
produksi. Adapun fungsi produksi dibuat
persamaannya dalam bentuk fungsi Cobb-
Douglas (CB) seperti berikut:

Yi=Pro+PuK:+PrLi+v,+u;

Dalam bentuk logaritma natural (Ln) fungsi
produksi tersebut dapat ditulis sebagai berikut:

LI’ZYZ':,BI()‘F,B]]LI’ZKZ-'FIB]ZLI’ZLZ-'FVl-+ U;

Dengan,

Y adalah nilai produksi usaha (dalam Rupiah)
K adalah modal (dalam Rupiah)

L adalah bilangan pekerja
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v adalah peubah random dan diandaikan bebas
dan bertaburan normal, N (0,6%)

u adalah peubah random yang tidak negatif dan
ia merujuk kepada kesan tidak efisiennya
teknikal dalam produksi usaha yang dikaji

i adalah mewakili usaha ke i.

HASIL ANALISIS DAN
PEMBAHASAN

Profil Unit Usaha

Berikut ini diuraikan profil usaha meliputi
usia perusahaan, jumlah pekerja, dan kepe-
milikan modal. Pada tabel di bawah terlihat usia
perusahaan kebanyakan 43 % berusia antara lima
hingga 10 tahun, diikuti sebanyak 30.1% berusia
11 hingga 20 tahun, kemudian sebanyak 19.5%
berusia 21 hingga 30 tahun, dan berusia 31 tahun
ke atas terlihat sebanyak 6.7%. Dari hasil survei
tercatat usia usaha yang paling tua berusia 46
tahun, manakala yang paling rendah berusia
lima tahun.

Dilihat dari pekerja sebagaimana kriteria
dalam industri kecil iaitu antara lima hingga 19
orang, pada tabel terlihat sebagian besar
(59.6%) firma memiliki 10 hingga 14 pekerja,
diikuti sebanyak 25.1% firma memiliki pekerja
antara lima hingga 9 orang, dan terdapat 15.3%
memiliki 11 hingga 19 orang.

Seterusnya dilihat dari kepemilikan modal,
pada tabel 2 di bawah terlihat sebanyak 24%
firma memiliki modal kurang dari 26 juta rupiah
seterusnya sebanyak 30.9% memiliki modal
antara 26 hingga 50 juta rupiah, kemudian
sebanyak 25.9% memiliki modal antara 51 hingga
75 juta rupiah, dan sebanyak 19.2% memiliki
modal 76 juta rupiah ke atas. Dari taburan data
modal jika pada kategori pertama dan kedua
digabungkan maka terlihat sebagian besar
firma, atau sebanyak 54% memiliki modal
sebesar 50 juta rupiah ke bawah.

Sebelum diuraikan pembahasan tentang
analisis efisiensi berikut ini diuraikan pencapaian
aspek kinerja lainnya. Penjelasan dimulai dari
kinerja dari aspek penjualan, keuntungan, dan
kualitas produk. Salah satu dari aspek kinerja
yang utama untuk sebuah perusahaan adalah
penjualan, karena dari penjualan perusahaan
memperoleh uang. Pada penelitian ini data
penjualan ditinjau dari tiga aspek, yaitu penjualan

Tabel 2. Usia Usaha, Jumlah Pekerja dan

Kepemilikan Modal
Uraian Bilangan Persen
Usia Usaha (tahun)
5 -10 157 43.7
11-20 108 30.1
21-30 70 19.5
>30 24 6.7
Jumlah Pekerja
5-9 90 251
10-14 214 59.6
15-19 55 15.3
Kepemilikan Modal
(juta rupiah)
<26 86 24
26-50 111 309
51-75 B 259
>75 69 192
Jumlah 359 100

Sumber: Kaji selidik 2007

rata-rata per bulan tahun 2006. Pada tabel 3 di
bawah terlihat penjualan rata-rata per bulan
pada tahun 2006 perusahaan paling banyak
(33.1%) penjualannya antara 26 sampai 50 juta
rupiah, kemudian sebanyak 29.8% perusahaan
penjualannya antara satu sampai 25 juta rupiah.
Sebagian lainnya terlihat pada setiap kategori
semakin tinggi penjualannya semakin sedikit.

Tabel 3. Penjualan

Penjualan Rerata/bulan

(juta rupiah) Bilangan %
<26 103 28,7
26 - 50 119 33,1
51- 75 70 19,5
>75 67 18,7

Jumlah 359 100

Selanjutnya dilihat dari pencapaian keun-
tungan perusahaan. Dari tabel 4 dapat dilihat
keuntungan. Namun mengkaji aspek keun-
tungan dalam industri kecil biasanya ditemukan
kesulitan, karena ketiadaan pencatatan ke-
uangan, dan keengganan pengusaha memberi-
kan informasi. Sebagaimana juga dilaporkan
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Dess & Robinson (1984) dan Pasanen (2003)
bahwa pengusaha industri kecil seringkali
sangat enggan untuk menyajikan data kinerja
keuangannya. Dari pengalaman peneliti selain
pengusaha responden terlihat enggan, mereka
juga terlihat kesulitan untuk mengatakan berapa
keuntungannya secara pasti.

Untuk mendapatkan data seakurat mung-
kin, maka cross check data dilakukan diantaranya
dengan tidak menanyakan secara langsung
berapa besarnya keuntungan, tetapi dengan cara
menanyakan kepada pengusaha berapa jumlah
biaya yang harus dibayarkan untuk seluruh
produksi dan untuk operasi perusahaan setiap
bulannya. Kemudian dari jumlah biaya tersebut
dihitung selisihnya dari penjualan yang
diperoleh perusahaan. Dari jawaban survei
diperoleh bahwa secara rata-rata keuntungan
seluruh perusahaan setiap bulannya sebesar 4.6
juta rupiah, tetapi ada pula perusahaan yang
tidak memperoleh keuntungan. Selanjutnya pada
tabel 4 terlihat sebanyak 38.2% perusahaan
memiliki keuntungan mencapai 5 juta rupiah per
bulan. Kemudian sebanyak 40.1% terlihat
memiliki keuntungan antara 5.1 hingga 10 juta
rupiah, dan sebanyak 21.7% memiliki
keuntungan lebih dari 10 juta rupiah ke atas.

Tabel 4. Keuntungan Usaha

Keuntungan (Juta Rupiah)  Bilangan %
<51 137 382
51-10 154 429
>10 68 189

Jumlah 359 1000

Selanjutnya dilihat kinerja perusahaan dari
aspek kualitas produk. Kinerja kualitas produk
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
mengeluarkan barang sesuai keinginan dan per-
syaratan yang ditentukan pembeli (conformancy
quality) (Maes, 2003). Semakin tinggi tingkatan
pencapaian pemenuhan persyaratan yang
diminta pembeli maknanya semakin tinggi
kualitas produk yang dihasilkan perusahaan.

Pada tabel 5 di bawah terlihat sebagian
besar perusahaan (51.8%) dari produk yang
dikeluarkan sebesar 81% sampai 90% dapat me-
menuhi mutu sesuai keinginan atau persyaratan

yang diminta pembeli, atau dalam produksi tiap
bulannya ada produk cacat sebanyak 10% hingga
20%. Selanjutnya terlihat sebanyak 44.3%
perusahaan pencapaian kualitas produknya
antara 91% sampai 100%, atau produk cacatnya
antara 0% sampai 10%. Namun demikian terlihat
pula sebanyak 3.9% perusahaan yang pencapaian
kualitas produknya kurang dari 80% atau
produknya sebanyak 20% terhadap adalah cacat.
Memang sebagaimana penelitian sebelumnya
(Tambunan, 2001; Soetrisno, 2009) bahwa satu
dari masalah utama industri kecil adalah
pencapaian kualitas produknya rendah.

Tabel 5. Kualiti Produk

Kualiti Produk (%0) Bilangan %
<8l 14 39
8- % 18 518
91-100 159 43
359 100

Selanjutnya pembahasan mengenai hasil
analisis Efisiensi Stochastic Frontier. Efisiensi
merupakan satu dari aspek kinerja perusahaan
dari dimensi operasi. Ini menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menggunakan
input untuk menghasilkan output. Satu dari
metode yang dapat digunakan untuk membuat
perhitungan efisiensi adalah stochastic frontier
(Coelli, 1996). Model ini digunakan untuk
menilai hubungan antara output produksi
barang dengan input-input produksi. Dalam
membuat perhitungan stochastic frontier ini
awalnya menggunakan data asal. Namun
demikian hasil perhitungan tidak memuaskan,
semua koefisien tidak signifikan. Maka
kemudian dicoba dilakukan transformasi data
dalam bentuk logaritma natural (In), dan
hasilnya menjadi lebih baik, dimana semua
koefisien terlihat hasilnya signifikan. Selanjutnya
hasil persamaan Maximum-Likelihood (ML)
model produksi stochastic frontier hasilnya dapat
dilihat pada Tabel 6 di bawah.
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Tabel 6. Sumbangan Input Terhadap Output

Nota: *** Signifikan pada level signifikansi 1%
** Signifikan pada level signifikansi 5%

Sumber : Hasil perhitungan program FRONTIER
(Version 4.1c)

Pada Tabel 6 di atas hasil regresi dari kedua
variabel yaitu In K (modal) dan In L (pekerja)
ieazy! da tingkat

Peubals}ignifikan:glekfﬂoi Ini ﬂ\'@f{id’njukkan secara
Konstanta  keseluruhanlihéidel yardd.@Bgytkirakan dapat

LnK (modal)menjelaskan‘lggisiensilzggfusahaan secara

._signifikan. Si kuadra}) signifikan pada
LnL(peker]afingkat signgi'?iq%ansi 5°o'£§1%);1unjukkan ada

Sigma-SquaredeQfiahaan a8 penelitdR7yang tidak efisien
Gamma (y) secara signiffla0e. Parame85%8 gamma (3) tidak
Return to Scafignifikan gmpdgnanya besaran efek tidak
. .efisiennya t ini tidak signifikan dalam
Fungsi Log—hlgelg}l oe%i}{(an lontribusi tingkatgdan perubahan
LR test of onepsigdguksi ind#84 kecil dalam penelitian.
error Dari nilai koefisien menunjukkan bahwa
Rerata Efisisekeilua variabél §4fitu modal dan pekerja memiliki
Teknikal efek yang berbeda terhadap produksi peru-

sahaan pada keseluruhan sampel penelitian.
Dampak modal atas produksi positif sebesar
0.193 signifikan pada tingkat signifikansi 1%,
artinya jika modal ditingkatkan 1% akan
menaikkan produksi sebesar 0.193%. Sedangkan
dampak pekerja sebesar 0.005 dan signifikan
pada tingkat signifikansi 1%, artinya jika ada
penambahan pekerja 1% akan menaikkan
produksi sebesar 0.005%. Efek ini menunjukkan
peranan pekerja dalam industri kecil hanyalah

kecil sekali dalam meningkatkan produksi.
Memang ini dapat terjadi karena pada sekitar
tahun 2006 industri pengolahan di Indonesia
mengalami kesulitan beroperasi, akibat kenaikan
harga berbagai faktor produksi, tetapi industri
kecil tetap mempertahankan pekerjanya.
Berbagai faktor produksi yang dimaksud seperti
listrik, minyak, dan bahan baku terutama kayu,
rotan, barang logam pada waktu itu semua
mengalami kenaikan harga (Sumardjani, 2009;
Economy, 2007; Surya on-line, 2007).

Secara relatif faktor modal untuk produksi
terlihat lebih efektif dibandingkan dari pekerja.
Maknanya peningkatan sedikit saja dalam modal
akan dapat memberikan nilai keluaran yang
lebih tinggi dibanding peningkatan penggunaan
pekerja. Hasil ini menunjukkan kemungkinan
terjadinya kekurangan modal pada industri
kecil. Kondisi ini menunjukkan industri kecil
berusaha untuk menggunakan modal secara
lebih optimal. Penambahan modal akan mening-
katkan produksi industri kecil, meskipun ke-
naikan produksi tidak sebesar kenaikan pe-
nambahan modal.

Sedangkan return to scale perusahaan
sebesar 0.198 merupakan decreasing return to scale
(DRS). Maknanya jika keseluruhan input me-
ningkat 100%, maka produksi akan bertambah
hanya sebesar 19.8% saja. Hal ini dapat terjadi
mungkin karena perusahaan dalam industri
kecil teknologi yang digunakan masih rendah,
sebagaimana dicatat Darwis, (2002) bahwa kele-
mahan industri kecil salah satunya disebabkan
kurangnya pemanfaatan teknologi. Dengan
demikian dari hasil stochastic frontier tersebut
maka penambahan modal dan pekerja saja tanpa
meningkatkan teknologi, keterampilan dan
solusi persoalan kelemahan industri kecil
lainnya, misalnya akses bahan baku, maka tidak
akan dapat meningkatkan output perusahaan
dalam industri kecil.

Secara teoritis, industri dengan tingkat
efisiensi tinggi menunjukkan kemampuan yang
bagus dari sebuah industri dalam menekan
biaya produksi, pada tingkatan biaya transaksi
yang sama. Sementara itu teknologi dan
keterampilan sumber daya manusia merupakan
unsur penting dalam operasi industri (Thee,
1993). Sedangkan pengembangan industri kecil
melalu pendekatan efisiensi tidak dapat
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dipisahkan dari penerapan teknologi, mana-
jemen sumber daya manusia, pemasaran dan
iklim usaha (Hill, 1995). Dilihat dari pada rata-
rata efisiensi keseluruhan skor efisiensi teknis
sebesar 0.745, menunjukkan secara keseluruhan
perusahaan pencapaian efisiensi adalah “cukup”
efisien. Maknanya kemampuan perusahaan rata-
rata dalam memanfaatkan sejumlah faktor input
yang dimiliki untuk digunakan mengeluarkan
output hanyalah pada kategori “cukup” saja,
atau belum mencapai efisiensi tertinggi. Dari
skor rata-rata efisiensi teknis sebesar 0.745
menunjukkan untuk mencapai efisiensi 100%
perusahaan rata-rata harus meningkatkan
outputnya sebesar 25.5% dengan menggunakan
input yang sama.

Dipahami terdapat tiga faktor dalam faktor
input yang berpengaruh terhadap pencapaian
output yaitu faktor efisiensi penggunaan input,
faktor penggunaan teknologi, dan faktor input
(Cornwell, et.al., 1990; Kumbhakar 1990).
Dengan demikian pencapaian efisiensi
perusahaan yang “cukup” ini dapat bersumber
tiga faktor yaitu pertama, faktor efisiensi
penggunaan input yaitu modal fisik dan pekerja
adalah cukup baik dalam penggunaannya untuk
produksi. Kedua, faktor teknologi meskipun
umumnya masih rendah tetapi penggunaannya
untuk produksi cukup efisien. Ketiga, faktor
input yaitu modal fisik dan pekerjan, dimana
bisa jadi pengusaha dalam mengevaluasi besar-
nya modal cenderung terlalu rendah hingga
dampaknya nilai output menjadi terlihat lebih
tinggi atau lebih efisien, atau sebaliknya modal
dinilai terlalu tinggi hingga dampak terhadap
nilai ouput menjadi terlihat lebih rendah.

Sedangkan untuk mengetahui efisiensi tek-
nis masing-masing subsektor maka dari data
yang ada dikelompokkan dalam setiap bidang
subsektor pengolahan yaitu industri makanan
dan minuman, meubel, kerajinan tangan,
konveksi, dan barang logam. Hasil perhitungan
yang dilakukan secara sendiri-sendiri diperoleh
rata-rata efisiensi teknis masing-masing
subsektor dapat dilihat pada Tabel 7.

Dari tabel 7 terlihat rata-rata ada dua sub-
sektor yang mencapai tingkat efisiensi melebihi
nilai efisiensi teknis rata-rata keseluruhan,
dengan pencapaian skor mendekati satu, yaitu
subsektor kerajinan tangan dan sektor makanan

Tabel 7. Rerata Efisiensi Teknikal Subsektor

Sumber : Hasil perhitungan program FRONTIER
(Version 4.1c)

dan minuman. Maka keduanya termasuk dalam
kategori efisiensi yang tinggi. Skor rata-rata
efisiensi terendah adalah subsektor meubel yang
hampir sama besarnya dengan subsektor barang
logam.

Untuk subsektor kerajinan tangan yaitu
perusahaan yang mengeluarkan barang seperti
cendera hati, anyaman, wayang kulit, dan
barang seni lainnya memiliki skor rata-rata
sebesar 0.951 mendekati satu atau maknanya
efisiensinya tinggi. Memang subsektor ini
pencapaian efisiensinya tinggi karena dilihat
dari nilai modal kebanyakan perusahaan nilai
modalnya kecil saja dan disisi lain harga jual
produk kerajinan tangan cenderung dapat
bernilai lebih mahal dari nilai bahan mentahnya
karena sifat keunikan produknya. Bahan mentah
subsektor ini ada yang merupakan barang bekas
atau limbah industri, misalnya potongan kayu
dalam ukuran kecil, atau potongan kain kecil
yang sudah tidak dapat dimanfaatkan oleh
perusahaan pemilik. Maka mungkin faktor input
yang nilainya kecil dapat mencapai nilai produk
yang relatif lebih tinggi.

Demikian juga untuk subsektor makanan
dan minuman yaitu perusahaan yang menge-
luarkan barang dalam bentuk makanan seperti
kue-kue, roti, kropok, mi, bihun, tahu, tempe,
dan barang berbentuk minuman seperti sirop,
susu, jamu, memiliki skor rata-rata 0.934 atau
Kategori efisiensi tinggi. Hampir mirip dengan
subsektor kraft tangan, karakteristik bisnis di
subsektor ini nilai bahan baku dan fasilitas
peralatannya cenderung relatif murah. Oleh itu,
faktor input yang nilainya kecil saja bisa
mencapai nilai produk yang relatif lebih tinggi
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Sedangkan subsektor pakaian yaitu peru-
sahaan yang produksinya berbahan kain dan
benang, misalnya baju, kerudung, batik, han-
duk, sprei dan sarung bantal, terlihat memiliki
skor rata-rata yang “cukup” yaitu 0.684. Me-
mang subsektor pakaian juga membutuhkan
cukup banyak modal untuk membeli bahan
mentah antaranya untuk kain dan benang,
meskipun tidak sebesar subsektor meubel dan
barang logam. Maka pencapaian efisiensinya
relatif cukup efisien.

Subsektor barang logam yaitu perusahaan
yang bahan produksinya berasal dari besi, alu-
munium, tembaga, kuningan, yang luarnya
antaranya ornamen pagar, vas, spare part ken-
daraan bermotor, kompor, lampu dan barang
berbasis logam lainnya memiliki efisiensi yang
lebih rendah dengan skor rata-rata 0.654.
Memang subsektor ini membutuhkan modal
besar untuk mesin dan peralatannya yang
harganya relatif mahal, demikian juga untuk
membeli bahan baku yang harganya juga relatif
mahal. Subsektor ini seringkali mengalami
kesulitan dalam memperoleh bahan baku di
pasar dan harga bahan baku pun seringkali naik

iba-ti kebanyakan

Teknikal Efj é?ﬂ%iah ] " duksi
(dalam in%% r\isah aaBikergakitan deloen pr(?gallln S;;r;}rfs

<026

026-050
051-075
076-100

pakan bisnis ya@g lebih mébutuhkan tekno-
logi yang relatgf tinggi, sedgngkan teknologi
yang diguna masih rglatif tradisional
dibandingkan dengan produk pesaing dari
industri besar % terutama°dari barang impor

yang lebih m#p@h, maka d6huanya memberi

dampak yang kurang baik untuk subsektor ini.

Masalah yang sama juga dihadapi oleh
subsektor meubel. Subsektor meubel yaitu peru-
sahaan yang mengeluarkan barang antaranya
meja, kursi, lemari, dan baranga lain yang bahan
mentahnya dari kayu, rotan, yaitu memiliki skor
efisiensi rata-rata 0.653 atau cukup efisien.
Subsektor meubel membutuhkan modal besar
untuk mesin dan peralatan, juga untuk membeli
bahan baku dalam produksi. Sedangkan pada
akhir-akhir ini kayu dan rotan semakin susah
ditemukan di pasar, akibat semakin berkurang-
nya hutan, smeuanya bisa memberi dampak
yang kurang baik pada produksi perusahaan.
Oleh karena itu sewajarnya jika rata-rata
efisiensinya lebih rendah

Berdasarkan hasil perhitungan efisiensi
teknis dari stochastic frontier masing-masing
subsektor diatas dapat dipahami bahwa untuk
subsektor kerajinan tangan efisiensinya paling
tinggi. Subsektor jika dibandingkan subsektor
lainnya memiliki kekhasan tersendiri. Subsektor
kerajinan tangan lebih ditentukan oleh kemam-
puan keterampilan pengusaha dan pekerja untuk
produksi, dan tidak perlu banyak modal untuk
membuat produk yang bernilai tinggi.

Selanjutnya dari aspek efisiensi teknis
perusahaan yang diukur dari hasil perhitungan
stochastic frontier sebagaimana telah diuraikan di
muka, pada Tabel 8 di bawah terlihat taburan
terbanyak iaitu 37% perusahaan dengan skor
indeks antara 0.51 sampai 0.75, kemudian
sebanyak 30.7% perusahaan memiliki skor
indeks efisiensinya di atas 0.75 atau efisiensinya
bagus, dan sebanyak 22.8% skor indeks
efisiensinya antara 0.26 sampai 0.50 atau
efisiensinya kurang, serta terlihat sebesar 9.5%
efisiensinya sangat rendah dengan skor indeks
efisiensi di bawah 0.26. Dengan demikian
meskipun skor rata-rata efisiensi keseluruhan
perusahaan dari hasil penganggaran stochastic
frontier sebesar 0.745 atau cukup efisien, namun
demikian masih banyak perusahaan yang
efisiensinya perlu ditingkatkan yaitu terutama
yang tergolong dalam kategori “rendah” dan
“sangat rendah”.

Tabel 8. Sebaran Teknikal Efisiensi Usaha

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan efisiensi tek-
nikal dapat disimpulkan bahwa secara umumnya
efisiensi teknikal usaha pencapaiannya dalam
kategori cukup bagus. Sedanghkan peranan
pekerja dalam industri kecil hanyalah kecil sekali
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dalam meningkatkan produksi. Aspek modal
dan pekerja memiliki efek yang berbeda
terhadap produksi perusahaan pada keseluruhan
sampel penelitian. Jika modal ditingkatkan 1%
akan dapat menaikkan produksi sebesar 0.193%.
sedangkan jika ada penambahan pekerja 1%
akan menaikkan produksi sebesar 0.005%.
Berdasarkan hasil perhitungan efisiensi teknikal
dari stochastic frontier masing-masing subsektor
diatas dapat dipahami bahwa untuk subsektor
kerajinan tangan efisiensinya paling tinggi.
Selanjutnya bagi meningkatkan efektifitas
pembangunan industri kecil penting melakukan
secara terpadu antara penyediaan modal dengan
peningkatan ketrampilan dan penguasaan
teknologi bagi pengusaha dan pekerja pada
industri kecil.
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